BAB IV

PENCIPTAAN ALAM DAN MANUSIA
DALAM AL-QUR®AN

Terdapat tiga institut yang dapat dilalui oleh
F = b

manusia untuk memperoleh jawaban terhadap masalah-masalah
hidupnya. Ketiga institut tersebut menjadi jalan untuk

ran. Tiga insti
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mencari , menghampiri dan
tut tersebut adalah ilmu , filsafat dan agamas
Tiga fakultzs tersebut memiliki persamaan dzlam 0D
jiannya yaitu masalah alam , manusia dan Tuhane
Ilmu pengetahuan dengan metodenya sendiri mempunyai kemam
puan untuk mencari penyelesaian terhadap masalah alam, ma
nusia dan Tuhan, Filsafat merupakan bagian yang akan me
nyediakan jawaban terhadap masalah-masalah yang tidak da
pat di jawab oleh metode keilmuan, Dan agama dengan karak
teristik yang dimilikinya akan menyediakan penyelesaian -
atau jawaban terhadap segala persoalan azasi manusia yang
tidak mampu di selesaikan oleh dua bagian terdahulu,
Agama pada umumnya adalah satu sistem credo atas
adanya sesuatu gang mutlak di luar manusia , satu sistema
titus manusia kepada yang di anggap mutlak , dan satu sis

tem norma yamg mengatur hubungan manusia dengan manusia

dan alam.1

1 Endang Saifudin Anshari , Ilmu , Filsafat Dan
Agama, Bina Ilmu, Buiratbayia ¢isikQB8 Py gc.ithgidinh. uh?g s
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Sistem-sistem tersebut dapat di capai melalui salah satu
caranya yaitu anjuran terhadap manusia untuk memperhati =
kan alam raya serts segsla isinya agar manusia mema hami
serta dapat berbuat sesustu sesuai dengan posisinya seba
gai khalifah fil ard. Dengan demikian manusis di tuntut
pula untuk mempelajari serta memahami ajaran-ajaran yang

terdapat dalam kitab sucinya , dalam hal ini al=gur'an

]
—
D
3]

yaitu kodifikasi wahyu Allah antara al=qur'an sebagai
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nyempurna wahyu-wahyu sebelumnyas dan sunnah Rasul seba qai
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pelengkap dan penafsirnya.
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Al=qur'an dalam kaitannya dengan
dan filsafat memiliki batasan-batasan yang menjaci ruang
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gerak keduanys. Telah diakui oleh
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rah dan filsafat sains bahwa sejumlah gejala yang

oleh komunitas ilmuwan ditentukan oleh pandangan terhadap

realitas yang di terima oleh komunitas tersebut.

Dalam hal ini , satu-satunya tumpuan perhatian sains muta
. ; HS

khir adalah alam materil.

Sementara itu dalam al=-qur'an selalu menganjurkan untuk

mengadakan observasi dan eksperiment (QS. 29:20).
Hal ini dikarenakan ada realitas-realitas yang tidak da
‘pat dijangkau oleh pancs indra manusia , banyak konsep =

konsep abstrak yang tidak terdapat dalam dunia materi (mi

Ibid , hal: 173,

Quraish Shihab , Membumikan Al-Qur'sn , Mizan ,
Bandung , 1992 , hal: 63.
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salnya berat jenis benda) dan terdapat pula hal-hal yang
tampak potensinya namun tidak terjangkau hakikatnya ( se
perti cahaya ).

‘Dengan demikian , telah ditegaskan bahwa kebanyakan manu

sia henya mampu mengetahui fenomena namun mereka tidak da

A 17 L

pat menjangkau nomena , sebagaimana kalam Allah

..

"Mereka hanya mengetahui yang (lahir) saja dari kehidupan

dunia ; sedany mereka tentang (kehidupan) akhirag adalah

1s1ladi™ (5. 30 : S
Anjuran untuk mengamati alam , mengadakan eksperiment dan
observasi serta mempergunakan akal dalam memakRamli fenome
na Allah tisda lein untuk mengungkap sunnatullah yaitu hu

kume=hukum alam dan perumusan-perumusan hipotesis vy

44]

ng me
mungkinkan seseorang dapat mempersaksi peristiwa - peris
tiwa alamiah dalam kondisi tertentu.4

Satu sisi penting yang menjsdi kajian al-qur'an da
lam kaitannya dengan ilmu pengetahuan adalah kandungan ka
lam-kalam nya di tengah=tengah perkembangan ilmu.
Sekian banyak ayat-ayat al-qgur'an berbicara tentang haki
kat ilmiah , susunan alam serta hukum-hukum yang ber-laku
bagi alam, Diantara ayat-ayat tersebut adalah :

"Dan kamu lihat gunung-gunung itu , kamu sangka ia tetap

di tempatnys , padahal ia berjslan sebagai jalannys auan
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(Begitulah) perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh ti
ap-tiap sesuatu ; sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa

yang kamu kerjakan " (QeS 27:88)

"Ygitu Tuhan yang menjadikan untukmu apl dari kayu yang
hijau , maka tiba-tiba akmu nyalakan api dari kayu itu w

(Q.5: 36;80)

" Tuhanmu adalah yang melayarkan kapal-kapal di lauten um
tukmu , agar kamu mencari sebagian dari karunia=-Nya. Se
sungguhnya Dia adalah Maha Penyayang terhadapmu

(Q.5: 17;66)

"Dan dialah Tuhan yang membentangkan bumi dan menjadi kan
gunumg=gunung dan sungai-sungal padanya. Dan menjadi kan
padanya semua buah-buahan berpasang-pasangean , Allah me
nutupkan malam kepada siang. Sesungguhnya pada yang deml
kian 'itu terdapat tanda-tands (kebesaran Allzh) bagi

/

kaum yang memikirkan " (Q.5: 19959

"Dan kami hamparkan bumi itu dan kami letakkan padanya gu
nung=gunung yang kokoh dan kami tumbuhkan padanya segala

macam tahaman yang indah di pandang mata " (Q.5: 50;7)

"Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kemu melihat nye
dan dia meletakkan gunung-gunung (di permikaan bumi) su
paya bumi itu tidak menggoyangkan kamu j dan memperkem -

bang biakkan padanya segala macam jenis binatang. Dan ka
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mi turunkan air hujan dari langit , lalu kami tumbuh kan
padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik " (Q.S5

31:10)

Demikianlah sebanian kecil dari ayateayat alequr
'an yang menunjukkan karunia-karunia Allah serts engajak
manusia untuk memikirkan ni'met-ni'mat yang telah disedia

kan di bumi ini, Ayat-ayst tersebut mengandung pernyataan
pernyataan yang dapat di hadspkasn dengan metodeg-metode ke
ilmuan serts menyajikan pemikiran-pemikiram umum untuk di
manfaatkan manusiz. Terjadinya peristiwa alami siklus air
dan lautan telah menjadi fenomena yang dapat menghasilkan
ilmu hidrologi , adanya gunung=gunung di muka bumi serts
proses-proses mekanik yang ada di dalamnys menjadi salah

satu bahan kajian dalam penemuan ilmu geologi , alam tum

‘buhan , alam binatang dapat menjadi bahan observesi dan
hipotesa bagi ilmu-ilmu biologi serta masih banyak fena
p 0 3 Y

maha=fenomena alam yang dapat diperhatikan manusia kemudi
an difikirkan untuk dijsdikan sesuatu yang dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya selama di dunia,

Semua ayat-ayat tersebut , lambat laun seiring dengan per
kembangah kehidupan manusia , dapat dibuktikan oleh sains
modern, Penemuan-penemuan baru yang semakin lama semakin
canggih selalu bermunculan dan pemikiran manusia pun sema

kin berkembang.



46

Sehingga amat tepatlah kesimpulan yang cikemukakan oleh
Dr. Maurice Bucaille bahua tidask ada satu ayatpun dalam -
al-qurtan yang bertentangan dengan perkembangan ilmu pe
5

ngetahuan,

Terkait dengan perkembangan filsafat , al- qurtan
menjadi tongkat petunjuk bagi manusia untuk memahami dan
menjslankan kehidupannya sesual yang telah diamanatkan .,

Tidak sedikit awat=ayat al-qur'an yang berbicara tentaang

manusia , baik yang menunjukkan potensi manusiawi untuk
menempati tempat yang tinggi maupun maupun meluncur pada

tingkat yang terendah, Di antaranya adalah :

"Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak Adam , Ka
mi angkut mereka di daratan dan di lautan , Kami beri me
reka rizgi dari yang baik-baik dan Kami lebihkan merekaa
dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk =

yang telah Kami ciptakan " ..(QsS5: 17370

"Sesungguhnya Kami talah ciptaken manusia dalam bentuk se

baik-baiknya" (Q.S: 9&;4)

"Dan Dialah yang menjeadikan kamu penguasa=-penguasa di bu
mi dan Dia meninggikan sebagian kamu atas sebagian {yang
lain) beberaps derajat , untuk mengujimu tentang apa vyg

di berikannya kepadamus o.. " (Q.S: 6;165)

Maurice Bucaille , Bible,Al-Qur'an dan Sains Mo
dern , Bulan Bintang , Jakarta , 1996 , hal : 138
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"Dialah yang menjadikan kamu khalifah di bumi , barangsia

pa yang kafir maka akibat kekafirannya menimpa dirinya

sendiri oeo " (QoS: 35;39)

"Sesungguhnya kami telah mengemukakan amanat kepada

ngit , bumi , dan gunung-gunung. , maka semuanya enggan

untuk memikdal amanat itu dan mereka khawatir aken mer

hianatinya , dan dipikullah amanat 1

sungguhnya manusia itu amat dzalim dan amat Dodoh L
(QeS: 33;72)
"Dan sesungguhnya kami menjadikan untuk isi neraka jal

nam kebanyakan dari jin dan manusia , mereke mempunyal

hati tetapi tidak dipergunakan untuk memahami (ayat-ay

-

la

at

Allah) , dan mereka mempunyzi mata (tatapi) tidak di per

4 -

gunakan untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah) ,dan

mereka mempunyai telinga tetapi tidak dipergunakannya
tuk mendengar ayat-ayat Allah. Mereka titu sebagail bi
tang ternsk , bahkan mereka lebih sesat lagi . Mereka
itulah orang-orang yang lalai" (Q.S5: 7;179)

Dari sekian banyak ayat yang membahas eksistensi

na

al

manusia , dapat di mengerti bahwa Allah menciptakan sosok

manusia dan alam ini mempunyai tujuan,
Manusia tidak di pandang sebagai makhluk yang dicipta
cara kebetulan , namun telah terencana untuk mengemban

bush tugas yaitu sebagai khalifah di muka bumi.

se

se
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Dengan tugas tersebut manusia dibekali potensi don kekua=
tan untuk membuat dan mengubash corak kehidupan di dunis =
ke arah yang lebih beik , sebagaimena firman Allah

" ,... Sesungguhnys Allah tidak merubzh keadaan sesuatu =

kaum sehingga mereka merubah kesdaan mereka se diri. Dan

apabila Allah menghendski keburukan terhadap sesuatu ka
um , maka tak ada yang dapat menolaknya , «s.
(D8t 13311)
Di samping itu manusia telah di berl wewenang untuk menge
lola apa=-apa yang terdapat pada alam , memanfaatkannysa gu
na kemaslahatan dan kesejahteraan hidup manusia dan alam
ini juga telan di tundukkan dan di mudahkan oleh Allah ba
gi manusia., Hel ini tertuang dalam surah 45 3 12 - 13.
Adanya ayat=ayat yang menjelaskan fenomena - feno

mena alam serts syat-ayat yang menerangkan posisi kebera-

0]

‘daan manusia menyiratkan suatu ajaran serte sjekan .
Al=qur'an memiliki tujuan untuk mendorong can menga jek ma
nusia memikirkan penciptazan alam dalam rangka mengenalkan
serta menjelaskan kekuasaan Allah, Ajaran tersebut diser-
tai fakta-fakta yang dapat di lihat oleh manusia dan atu
ran-aturan yang telah ditetapkan agar menusis dapat menga
tur serta mengelola alam dan dirinya sendiri,

Di sisi lain ajaran itu juga menjelaskan "tempat!" Allah

. .

dalam lingkaran kehidupan di dunia ini , sger manusia me
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mahami posisi dirinya dan dapat melaksanakan tugas dan ke

wa jibannya secara maksimal,



